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Pendahuluan

Dalam tahun 2019 tercatat terjadi kasus pembunuhan
sebanyak 964 kasus, kekerasan 38.983 kasus, asusila 5.233 kasus,
HAM 2.303 kasus, Narkotika 36.478 kasus, Penipuan-Penggelapan-
Korupsi 39.320 kasus. (BPS, 2021). Mirisnya kondiri karakter bangsao
saat inl membutuhkan strategi yang dapat menanamkan
Pendidikan karakter dengan kuat. Untuk subyek penelitian
merupakan anak yang masih menduduki di tingkat sekolah dasar.
Dengan demikian peneliti ingin mengupas masalah yang terjadi
dilapangan terkait dengan Pendidikan karakter religius
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan Langkah-langkah dalam penerapan Pendidikan Karakter religius berbasis
budaya sekolah

2. Untuk mendeskripsikan masalah dan hambatan dalam penerapan Pendidikan Karakter religius
berbasis budaya sekolah

3. Untuk mendeskripsikan solusi dalam menghadapi masalah dan hambatan dalam penerapan
Pendidikan Karakter religius berbasis budaya sekolah
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Metode

Jenis Penelitian Subyek Penelitian  Teknik Pengumpulan Data

Kualitatif Guru dan siswa dari sekolah Observasi, Wawancara,
tersebut Dokumentasi, Triangulasi
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Hasil

Sekolah Dasar Islam Plus As-Syafi'iyah Tanggulangin Sidoarjo merupakan salah satu sekolah yang menerapkan PPK
religius dengan komitmen yang kuat. Maka nilai-nilai religius dapat berbentuk nilai keislaman maupun karakter
religius dengan sesama dan lingkungan. Pembentukan karakter religius menjadi tujuan utama dalam rangkaian
pelaksanaan pendidikan yang ada di SD Islam Plus As-Syafi'iyah Tanggulangin Sidoarjo. Salah satu strategi
pendekatan yang dilakukan dengan menggunakan strategi budaya sekolah. Sesuai dengan pendapat (Siregar,
2017) Budaya sekolah merupakan salah satu unsure sekolah yang penting dalam mendukung peningkatan
prestasi dan mutu sekolah. Penerapan PPK religius dengan bebasis budaya sekolah memiliki tujuan untuk
membentuk budaya sekolah yang islami dan memiliki kultur sekolah. Penguatan Pendidikan karakter religius
berbasis budaya sekolah melalui pembelajaran sekolah baik kokurikuler, eksrakurikuler, dan intrarikuler.

SD Islam Plus As-Syafi'iyah dalam penerapan PPK religius sesuai dengan (Peraturan Presiden No 87, 2017) yang
mengatakan bahwa satuan Pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. Berikut ini
adalah pemaparan dari hasil data yang didapat dari wawancara, observasi dan dokumentasi yang di dapat di
sekolah mengenai penerapan PPK Religius berbasis budaya sekolah di SD Islam Plus As-Syafi’'iyah Tanggulangin
Sidoarjo.
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Pembahasan

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) religius berbasis budaya sekolah di SD Islam Plus As-Syafi'iyah Tanggulangin Sidoarjo diintegrasikan dalam tiga jenis pembelajaran
yaitu Intrakurikuler, Kokurikuler, dan Ekstrakurikuler.

Pendidikan Intrakurikuler, Pembelajaran yang dapat disebut dengan Pendidikan formal yang berdasarkan kurikulum yang berlaku. Pendidikan religious yang
diintegrasikan dalam pembelajaran formal dilakukan dengan memberikan pesan-pesan moral dan nilai-nilai karakter yang terhubung dengan pembelajaran.
Pengembangan melalui RPP dan pengarahan dari dewan guru dapat membentuk Pendidikan religious siswa melalui materi yang diterima, memahamkan secara
dasar dan membuat peserta didik mengerti merupakan hal dasar yang perlu diperhatikan dalam penanaman Pendidikan karakter religious. Di sekolah SD Islam Plus
As-Syafi'iyah Tanggulangin Sidoarjo menggunakan kurikulum 13 dan kurikulum merdeka. Pembelajaran tambahan seperti Agidah, Figih, dan Bahasa Arab
dipandang sebagai pembelajaran islami yang perlu diberikan kepada peserta didik, dengan demikian sekolah SD Islam Plus As-Syafi'iyah Tanggulangin Sidoarjo
menggunakan buku-buku tersebut sebagai bahan ajar Pendidikan karakter religious kepada peserta didik melalui pemahaman materi.

Pendidikan Kokurikuler, pembelajaran yang menunjang pada pembelajaran intrarikuler ini dilakukan di SD As-Syafi'iyah Tanggulangin Sidoarjo dalam bentuk media dan
praktik yangbertujuan agar anak lebih memahami dengan benar dan mampu mengingat dengan baik. Media yang digunakan seperti media praga jilid untuk
menunjang pembaelajaran Al-Qur'an , media pembelajaran seperti matematika dan bentuk praga materi lain seperti IPA dll. telah tersedia dengan lengkap
sebagai penunjang pembelajaran. Dan untuk praktik diadakannya budaya sholat dhuha dan sholat dhuhur berjama’ah dengan dampingan dewan guru. Hal ini
dilakukan agar peserta didik terbiasa dalam melaksanakan sholat, baik sholat wajib maupun shoalt sunnah. Pembentukan budaya sholat berjoma’ah dapat
menumbuhkan rasa cinta kepada Allah SWT. dan Rasulullah sebagai umat yang mengikuti sunnah-sunnahnya. Dalam fasilitas sebagai penunjang Pendidikan
karakter religious berbasis budaya sekolah SD Islam Plus As-Syafi'iyah Tangulangin juga telah menyiapkan seperti tempat wudhu terpisah, kamar mandi yang terpisah
antara pesert[a didik putra dan putri, tempat mencuci tangan, tempat sampah, tempat beribadah (masjid).

Pendidikan Ektrakurikuler, Pendidikan yang dilakukan diluar jam Pendidikan intrakulikuler seebagai penunjang keterampilan dan kemampuan peserta didik baik dalam
kreasi, kreatifitas, maupun dengan kelebihan yang dimiliki. SD Islam As-Syafi'iyah Tanggulangin Sidoarjo memiliki berbagai kegiatan ektrakurikuler seperti drum band,
pramuka, computer, kaligrafi, Qira’ah dan seni sholawat Al- banjari. Dalom penerapan PPK religious di SD Islam Plus As-Syafi'iyah selain Pendidikan ektrakurikuler
yang berupa Kaligrafi, Qira’ah dan seni sholawan Al-Banjari juga terdapan pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan setiap pagi sebelum memulai pembelajaran
intrakurikuler. Pembelajaran Al-Qur’an yang diterapkan di SD Islam Plus As-Syafi'iyah Tanggulangin menggunakan metode pembelajaran Qira’ati. Sebagaimana
mengetahui bahwa metode Qira’ati dapat menunjang program sekolah yaitu program tahfidz Qur’an.

Budaya sekolah yang memiliki nilai karakter religius di SD Islam Plus As-Syafi'iyah Tanggulangin Sidoarjo telah terbentuk dengan baik seperti budaya 53 (Salim, Sapa,
Senyum, Sopan dna Santun), kemudian budaya berdo’a sebelum dan sesudah belajar, budaya membaca surah-surah pendek dalam juz 30, budaya membaca
do’'a -do’'a harian, budaya membaca dan menulis Al-Qur’an, budaya infaq pada hari jum’at, budaya peringatan hari besar islam, budaya wisatareligi, dan

budaya Shobahul Qur'an.
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Temuan Pe

nting Penelitian

1. Penerapan PPK Religius di SD Islam Plus As-Syafiiyah

Tanggulangin terealsasikan da

lam bentuk budaya sekolah

2. Penerapan PPK terintegrasi dalam 3 komponen pendidikan

3. Budaya sekolah merupakan

salah satu unsure sekolah yang

penting dalam mendukung peningkatan prestasi dan mutu
sekolah. Penerapan PPK religius dengan bebasis budaya sekolah
memiliki fujuan untuk membentuk budaya sekolah yang islami dan

memiliki kultur sekolah. Pengua

tan Pendidikan karakter religius

berbasis budaya sekolah mela
kokurikuler, eksrakurikuler, dan i

4. Menggunakan metode Qiro
Al-Qur'an
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Manfaat Penelitian

. Bagi Kepala Sekolah : Hasil penelitan ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan rancangan program dan lebih meningkatkan

kontroling kepada siswa dan guru serta dukungan orang tua dalam proses pembelajaran.

. Bagi Guru : Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk guru agar lebih semangat dan lebih menanamkan nilai karakter

religius berbasis budaya sekolah.

. Bagi Peneliti : Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi peneliti dalam pelaksanaan Pendidikan Karakter dengan nilai karakter religius
berbasis budaya sekolah. Dan penelitian ini diharapkan juga dapat menambah pegalaman peneliti dalam pelaksanaan Pendidikan Karakter dengan

nilai karakter religius berbasis budaya sekolah.

. Bagi Pembeca : Penelitian ini diharapkan dapat memberrikan informasi nantinya untuk masyarakat dalam Pendidikan karakter religius dengan

berbasis budaya sekolah. Dan juga dapat memberikan pandangan bagi peneliti lain untuk mengembangkan peneitian
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